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Abstrak 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh model perlakuan dengan pengembangan inovasi modul 

pembelajaran kimia dan metode demonstrasi dengan bantuan media macromedia flash animation untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pengajaran hidrolisis garam. Sampel yang digunakan adalah buku 

kimia kelas XI, para guru dan dosen FMIPA UNIMED dan siswa/i kelas XI SMAN 1, Methodist 1 dan Santo 

Thomas 1 Medan yang dipilih dengan metode purposive sampling. Penelitian diawali dari analisis empat 

buku kimia bilingual kemudian dikembangkan menjadi inovasi modul pembelajaran yang telah distandarisasi 

oleh dosen, guru dan siswa kelas internasional SMAN 1 Medan lalu diujicobakan. Instrumen terdiri dari 

kuesioner dan 20 soal pilihan ganda yang valid dan layak uji. Uji normalitas menunjukkan pada kelas 

eksperimen X2
hitung < X2

tabel, 8,53 < 11,07 dan kelas kontrol 6,63 < 11,07 kemudian untuk uji homogenitas 

Fhitung < Ftabel (1,27 < 1,47) dan disimpulkan bahwa data terdistribusi normal dan homogen. Hasil 

menunjukkan bahwa model perlakuan ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan mengamati rataan 

tes pada kelompok atas dan bawah kelas eksperimen (84,33 dan 78,83) lebih tinggi dari kelas kontrol (70,67 

dan 70,67). Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pada kelompok atas thitung > ttabel, 5,36 > 1,32 dan 

kelompok bawah 4,32 > 1,32. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model perlakuan efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

Kata-kata kunci: inovasi modul pembelajaran, metode demonstrasi, hasil belajar, hidrolisis garam 

PENDAHULUAN 

Dalam situasi masyarakat yang selalu berubah, idealnya pendidikan tidak hanya berorientasi masa lalu 

dan masa kini tetapi harus menjadi suatu proses untuk mengantisipasi dan mendiskusikan masa depan. 

Pendidikan harus menelaah ke depan dan memikirkan tentang apa yang siswa akan hadapi di masa depan. 

Hal itu sudah menjadi perhatian bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran merupakan tantangan besar 

bagi para akademisi. Selama dekade terakhir, terdapat kecenderungan konstan dari ”berpusat pada instruktur” 

menjadi pembelajaran terpusat” [1]. Dibutuhkan cara belajar untuk mempersiapkan siswa untuk dapat 
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 berpikir logis, kritis dan bisa berdebat dengan baik. Guru perlu menerapkan pembelajaran yang efektif dan 

efisien untuk memahami setiap materi pelajaran. Salah satu tugas guru adalah untuk dapat menggambarkan 

materi ajar menjadi bahan ajar yang lengkap [2]. Bahan ajar yang hendak diusulkan harus mengandung 

kerangka isi yang koheren dan sesuai dengan standar yang dikembangkan oleh organisasi profesional 

nasional [3]. Kerangka isi tersebut meliputi pendekatan foster inquiry seperti berpikir kritis, pemecahan 

masalah, pengambilan keputusan, mampu berkomunikasi pada tingkat kompleksitas yang tinggi dan fokus 

pada topik penting dan sesuai di tiap level kelas [4][5]. Menteri Pendidikan dalam bukunya yang 

berjudul ’Teknik Belajar dengan Modul’ mendefenisikan bahwa modul merupakan bahan ajar terintegrasi 

yang disajikan dalam bentuk self instruction [6]. Modul dapat dipelajari dimana saja dengan waktu yang 

fleksibel dan secara individu [7]. Bahan ajar yang diberikan di sekolah masih kurang membahas mengenai 

masalah dasar yang muncul di lingkungan khususnya yang berkaitan dengan perkembangan teknologi. 

Dengan demikian dibutuhkan usaha untuk mengembangkan dan mengharmonisasikan bahan ajar sains 

dengan perkembangan teknologi lokal [8]. Dalam kasus ini, guru yang dibutuhkan sebagai salah satu 

pengembang kurikulum juga berkemampuan untuk mengembangkan bahan ajar sendiri [9].  

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa maka guru sebaiknya berhati-hati terhadap bahan ajar yang akan 

diajarkan ke siswa/i. Dengan begitu untuk menyampaikan bahan ajar, guru harus mengembangan bahan ajar 

supaya dapat meningkatkan hasil belajar siswa/i. Selain adanya inovasi pada modul pembelajaran, dibutuhkan 

suatu metode khusus untuk menyampaikan materi ajar agar lebih efektif dan menarik. Fleksibilitas metode 

pembelajaran untuk berbagai kondisi membuat suatu metode tersebut sesuai untuk dikombinasikan ke 

berbagai metode pembelajaran lainnya untuk pengajaran topik kimia meliputi metode eksperimen dan 

demonstrasi [10]. Untuk mencapai tujuan ini diperlukan inovasi modul pembelajaran dan metode demonstrasi 

dengan media animasi. Dengan perlakuan ini diharapkan guru lebih mudah menyampaikan bahan ajar dengan 

bervariasi, siswa/i lebih mudah belajar dan tidak merasa beban dan lebih fokus terhadap peningkatan 

kompetensi siswa/i serta guru. 

MODEL 

Penelitian ini dilakukan pada kelas RSBI SMAN 1, SMA Methodist 1 dan SMA Santo Thomas 1 Medan 

TA 2012/2013. Tiap sekolah dipilih dua kelas XI IPA sebagai kelas kontrol dengan metode konvensional 

yang menggunakan buku teks dari sekolah dan kelas eksperimen menggunakan perlakukan penggunaan 

inovasi modul pembelajaran dan metode demonstrasi dengan media animasi. Tiap kelas dibagi kembali 

menjadi 2 grup yaitu grup atas (GA) dan grup bawah (GB) berdasarkan nilai tes awal. 

Untuk mengembangkan inovasi modul pembelajaran maka diperlukan langkah-langkah berikut ini: (a) 

survei dan mengumpulkan buku teks kimia bilingual XI, (b) analisis kriteria buku teks terhadap materi 

hidrolisis garam meliputi kelengkapan, keluasan, kedalaman, design dan bahasa materi ajar berdasarkan 

angket yang dinilai dimana 0-40% termasuk sangat buruk, 40-75% termasuk baik dan 75-100% termasuk 

sangat baik terhadap banyaknya konsep yang diharapkan ada pada buku teks dengan banyaknya konsep yang 

ada pada buku teks original, (c) mengembangkan dan mengorganisir bahan ajar sesuai dengan KTSP dan 

dihasilkan modul pembelajaran baru yang lebih inovatif dan menarik, (d) penilaian dan evaluasi terhadap 

inovasi modul pembelajaran yang baru oleh dosen, guru dan siswa/i kelas internasional dengan angket 

menggunakan skala Likert dimana terdapat 4 skala penilaian yang dimulai dari nilai 1 untuk penilaian yang 

buruk, nilai 2 untuk penilaian kurang baik, nilai 3 untuk penilaian baik dan nilai 4 untuk penilaian sangat baik 

berturut-turut sangat menarik, sangat mudah dimengerti dan sangat jelas. 

Setelah dilakukan inovasi modul pembelajaran maka dilakukan tes awal terlebih dahulu lalu diujicobakan 

ke siswa/i pada kelas eksperimen yang diajarkan dengan kombinasi metode demonstrasi berbantuan media 

animasi. Perlakuan ini dilakukan dan disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku untuk menyesuaikan lama 

masa belajar untuk topik bahasan hidrolisis garam. Selanjutnya dilakukan tes akhir 1 dan sebulan setelah 

perlakukan kemudian dilakukan tes akhir 2. Instrumen yang digunakan adalah angket untuk standarisasi 

modul sebagai analisis deskriptif dan tes pilhan berganda dengan 20 soal yang sudah divalidasi dengan uji 

validitas, realibilitas, kesulitan dan daya beda. Analisis inferensial dilakukan dengan uji normalitas, 

homogenitas, hipotesis dan persen keefektifan [11]. 

HASIL DAN DISKUSI 

Terdapat 4 penerbit buku teks kimia bilingual yaitu Esis, Tiga Serangkai, Yrama Widya dan Yudhistira 

yang masing-masing diberikan kode B1, B2, B3 dan B4 untuk dianalisis. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

buku dengan kode B1 memperoleh nilai analisis rata-rata 75%, B2 rata-rata 55%, B3 rata-rata 35% dan B4 

rata-rata 50%. Satu buku teks kimia bilingual berada pada penilaian yang sangat buruk dengan analisis rata-
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 rata 35%. Berdasarkan hasil analisis ini maka dikembangkan inovasi modul pembelajaran berdasarkan 

kriteria isi, keluasan isi, pendalaman isi, desain dan bahasa serta disesuaikan dengan hasil analisis 

sebelumnya dan berdasarkan kompetensi standar dan kompetensi dasar dari pengembangan silabus. 

Kemudian modul pembelajaran yang telah dikembangan atau diinovasi lalu distandarisasi oleh 2 dosen 

FMIPA UNIMED, 3 guru kimia dari masing-masing sekolah dan 23 siswa/i kelas internasional SMAN 1 

Medan dengan angket evaluasi. Analisis angket menghasilkan perolehan nilai standarisasi untuk dosen 3,83, 

guru 3,64 dan siswa/i 3,42 sehingga total nilai adalah 3,74 dan dikategorikan sebagai modul pembelajaran 

yang valid dan tidak diperlukan adanya perbaikan. 

Selanjutnya diberikan perlakukan yang berbeda di kelas eksperimen dan kontrol untuk masing-masing 

sekolah setelah dilakukan tes awal untuk mengukur kemampuan awal siswa/i terhadap materi ajar yang akan 

diajarkan dengan mengasumsi bahwa siswa/i belum pernah mempelajari atau mengetahui topik ajar hidrolisis 

garam. Kemudian setelah perlakuan selesai maka dilakukan tes akhir 1 untuk mengukur apakah terdapat 

peningkatan hasil belajar siswa/i terhadap perlakuan yang berbeda tersebut. Setelah 1 bulan pasca diberikan 

perlakuan kemudian dilakukan tes akhir 2 untuk mengetahui apakah perlakukan pembelajaran ini masih 

efektif dan benar-benar diterapkan ke siswa sehingga materi ajar yang disampaikan dapat dipahami dan 

diingat lebih lama oleh siswa/i. Hasil keseluruhan evaluasi pembelajaran dapat ditunjukkan pada Tabel 1. 

Analisis inferensial diawali dengan uji normalitas menggunakan Chi-square test. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa X2
hitung < X2

tabel (8,53 < 11,07) dengan α = 0,05; dk = 5 yang menggambarkan data tes 

awal dan akhir terdistribusi normal pada kelas eksperimen. Hal yang sama diterapkan pada kelas kontrol 

dimana X2
hitung < X2

tabel (6,63 < 11,07) menggambarkan bahwa data tes awal dan akhir terdistribusi normal. 

Langkah berikutnya adalah uji homogenitas dengan membandingkan variansi terbesar ke terkecil. Hasil 

perhitungan menunjukkan bahwa   nilai Fhitung < Ftabel (1,27 < 1,47)  dan disimpulkan bahwa kedua grup 

merupakan homogen.  

Uji hipotesis dilakukan  untuk membuktikan dugaan atau prediksi terhadap hasil penelitian ini. Nilai tes 

akhir 1 digunakan untuk uji hipotesis terhadap adanya peningkatan hasil belajar siswa/i dengan perlakuan 

pengembangan inovasi modul pembelajaran dan metode demonstrasi dengan media animasi. 

 
Tabel 1. Keseluruhan nilai hasil tes awal, tes akhir 1 dan tes akhir 2 

Nama 

SMA di 

Medan 

Grup 
Tes Awal Tes Akhir 1 Tes Akhir 2 

Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

SMAN 1 

Atas 46,50 ± 7,47 
47,00 ± 

4,22 
84,50 ± 4,97 

73,5 ± 

6,69 
84,00 ± 5,16 73,00 ± 9,78 

Bawah 31,50 ± 8,83 
32,00 ± 

8,23 
81,50 ± 6,69 

71,00 ± 

3,94 
82,00 ± 6,32 71,50 ± 8,18 

Rata-rata 39.00 ± 8.15 
39,50 ± 

6,23 
83,00 ± 5,83 

72,25 ± 

5,32 
83,00 ± 5,74 72,25 ± 8,98 

SMA 

Methodist 

1  

Atas 46,00 ± 8,43 
47,50 ± 

3,54 
81,50 ± 6,26 

74,50 ± 

8,96 
80,00 ± 5,27 71,00 ± 8,43 

Bawah 26,00 ± 6,58 
32,00 ± 

7,53 
77,00 ± 7,53 

70,00 ± 

9,43 
76,50 ± 7,47 68,50 ± 5,80 

Rata-rata 36.00 ± 7.51 
39,75 ± 

5,54 
79,25 ± 6,90 

72,25 ± 

9,20 
78,25 ± 6,37 69,75 ± 7,12 

SMA 

Santo 

Thomas 1  

Atas 47,00 ± 6,32 
51,00 ± 

7,38 
87,00 ± 4,83 

77,50 ± 

6,77 
84,00 ± 4,59 74,00 ± 6,15 

Bawah 23,50 ± 5,30 
29,50 ± 

7,25 
78,00 ± 7,15 

71,00 ± 

8,76 
77,50 ± 8,25 68,00 ± 6,32 

Rata-rata 35.25 ± 5,81 
40,25 ± 

7,32 
82,5 ± 5,99 

74,25 ± 

7,77 
80,75 ± 6,42 71,00 ± 6,24 

Total 

Rata-rata 

Atas 46,50 ± 7,41 
48,50 ± 

5,05 
84,33 ± 5,35 

75,17 ± 

7,47 
82,67 ± 5,01 72,67 ± 8,12 

Bawah 27,00 ± 6,90 
31,17 ± 

7,67 
78,83 ± 7,12 

70,67 ± 

7,38 
78,67 ± 7,35 69,33 ± 6,77 

 

Nilai tes akhir 2 digunakan untuk megetahui dan menentukan keefektifan dengan perlakuan ini dalam hal 

meningkatkan hasil belajar siswa/i dibandingkan dengan metode konvensional. Uji hipotesis menggunakan 
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 independent sample t-test dimana α = 0,05 dan thitung > ttabel maka hipotesis diterima dan sebaliknya. 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan nilai tes akhir 1 diperoleh bahwa pada grup atas thitung > ttabel 

(5,36 > 1,32) dan pada grup bawah (4,32 > 1,32). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Kemudian 

berdasarkan hasil perhitungan menggunakan nilai tes akhir 2 diperoleh bahwa pada grup atas thitung > ttabel 

(5,70 > 1,32) dan pada grup bawah (2,98 > 1,32) menunjukkan bahwa hipotesis juga diterima. 

Analisis data berikutnya dengan menghitung persentase rata-rata hasil belajar siswa/i (%P) terhadap 

perlakuan menggunakan Persamaan 1 : 

100%
2

12 x
T

TT
P


                 (1) 

Persamaan 1 menjelaskan bahwa terdapat T1 sebagai nilai tes awal dan T2 sebagai nilai tes akhir 1. 

Berdasarkan perhitungan maka %P kelas eksperimen adalah 44,86% pada grup atas dan 65,75% pada grup 

bawah. Sementara itu kelas control mempunyai nilai %P 35,48% pada grup atas dan 55,89% pada grup 

bawah. Merujuk pada hasil yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa perlakuan menggunakan inovasi 

modul pembelajaran dan metode demonstrasi dengan media animasi lebih memberikan hasil yang nyata 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa/i pada pokok bahasan hidrolisis garam daripada dengan metode 

konvensional dengan buku teks dari sekolah.  

Analisis data terakhir dilakukan untuk mengetahui persentase keefektifan atau pengaruh perlakuan yang 

berbeda di masing-masing kelas. Untuk menganalisis persentasi keefektifan (%E) maka digunakan rumus 

pada Persamaan 2 : 

100%
2

3 x
T

T
E   (2) 

Persamaan 2 menjelaskan bahwa terdapat T3 sebagai nilai tes akhir 2 dan T2 sebagai nilai tes akhir 1. 

Melalui persamaan diatas dihasilkan nilai keefektifan pada kelas eksperimen sebesar 98,02% dan kelas 

kontrol sebesar 96,67%. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan menggunakan inovasi modul pembelajaran 

dan metode demonstrasi dengan media animasi memberikan pengaruh yang positif dan efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa/i. 

KESIMPULAN 

Merujuk pada hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa perlakuan menggunakan inovasi modul 

pembelajaran dan metode demonstrasi dengan media animasi telah sukses diterapkan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa/i. Langkah awal dimulai dari inovasi modul pembelajaran yang dikembangkan peneliti 

sehingga mendapatkan respons positif dari berbagai tim ahli. Kemudian dengan perlakuan ini juga 

menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa/i pada pengajaran hidrolisis garam dan berbeda 

signifikan dengan metode konvensional berbantuan buku teks dari sekolah masing-masing. 
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